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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Pengumpulan data untuk kepentingan penelitian dilakukan pada sejumlah 

SMK Negeri Wilayah III Cirebon Jawa Barat. Pengumpulan data dilakukan pada 

rentang waktu bulan April sampai dengan Juni 2014, dengan cara menyebarkan 

angket / kuesioner dan pada variabel kemampuan penguasaan kognitif akuntansi 

menggunakan tes penelitian hingga akhirnya terkumpul untuk diolah menjadi data 

yang siap di analisis. Sampai dengan waktu yang ditetapkan, jumlah hasil angket 

dan jumlah hasil tes yang terkumpul sebanyak 278 sampel yang disebar. 

 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini berjudul pengaruh kompetensi guru, motivasi belajar, dan 

kepercayaan diri peserta didik sebagai variabel eksogen terhadap penguasaan 

kemampuan kognitif akuntansi serta implikasinya terhadap sikap dan perilaku 

peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi sebagai variabel endogen. 

Dengan demikian yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah variabel 

kompetensi guru, motivasi belajar, kepercayaan diri peserta didik, penguasaan 

kemampuan kognitif akuntansi, sikap dan perilaku peserta didik atas nilai-nilai 

keilmuan akuntansi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri Kelas XI Program Studi Keuangan Kompetensi Keahlian 

Akuntansi Wilayah III Cirebon. 

 

C. Metode Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka metode penelitian ini adalah 

survei. Menurut Wibisono (2005: 22), survei merupakan teknik riset di mana 

informasi dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner. Sekaran (2006: 314) 
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menyatakan bahwa ciri-ciri dari metode survei adalah tujuannya dapat bersifat 

deskriptif dan juga verifikatif, eksplanatori atau konfirmatori, data dikumpulkan 

dari sampel yang telah ditentukan, data variabel penelitian dijaring dengan 

mengunakan alat pengumpulan data tertentu, yaitu kuesioner.  

Berdasarkan variabel yang diteliti, maka jenis penelitian ini termasuk ke 

dalam penelitian verifikatif. Mashuri (2008: 45) menyatakan bahwa:  

Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan 
untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah 

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dalam 
kehidupan. 
 

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun, maka 

metode pengembangan yang digunakan adalah cross-sectional. Menurut Sekaran 

(2006: 315), penelitian cross-sectional adalah penelitian di mana data 

dikumpulkan hanya sekali untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

 

D. Populasi, Sampel Penelitian, dan Teknik Sampling  

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan sekelompok subjek yang dapat dijadikan sumber 

penelitian. Sudjana (2005: 6) menyatakan bahwa: “Populasi merupakan totalitas 

semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif 

maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan 

yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”. Pendapat tersebut 

sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Silalahi (2006: 147):  

Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit atau elemen di mana penyidik 
tertarik. Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit yang darinya sampel 
dipilih. Populasi dapat berupa organisme, orang atau sekelompok orang, 

masyarakat, organisasi, benda, objek, peristiwa, atau laporan yang 
semuanya memiliki ciri dan harus didefenisikan secara spesifik dan tidak 

secara mendua. 
 
Populasi dalam Penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMK Negeri 

Kelas XI Program Studi Keuangan Kompetensi Keahlian Akuntansi Wilayah III 



114 
 

Ratna Tiharita Setiawardhani, 2014 
Pengaruh kompetensi guru, motivasi belajar, dan kepercayaan diri peserta didik terhadap 
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi serta implikasinya terhadap sikap dan perilaku 
peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi  
(survei pada siswa kelas xi program studi keuangan kompetensi keahlian akuntansi smkn 
wilayah iii cirebon) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu 

Cirebon yang berjumlah 910 peserta didik. Populasi tersebut disajikan dalam 

Tabel 3.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian  

Kode 

Angket 

(KA) 

SMK Negeri Kelas XI Program Studi Keuangan 

Kompetensi Keahlian Akuntansi  

Wilayah III Cirebon 

Populasi 

 

1 SMKN 1 Lemahabang Cirebon 87 

2 SMK Negeri 1 Kedawung Kabupaten Cirebon 188 

3 SMK Negeri 2 Kabupaten Kuningan 149 

4 SMK Negeri 1Palasah Kabupaten Majalengka 164 

5 SMK Negeri 1 Kadipaten Kabupaten Majalengka 89 

6 SMK Negeri 1 Talaga Kabupaten Majalengka  82 

7 SMK Negeri 1 Indramayu Kabupaten Indramayu 120 

8 SMK Negeri 1 Sukra Kabupaten Indramayu 31 

 Total Populasi 910 

Sumber: Diolah dari Berbagai Sumber 

Beberapa alasan yang melatarbelakangi kenapa yang menjadi populasi 

adalah SMK Negeri Wilayah III Cirebon adalah: 

a. Wilayah III Cirebon merupakan wilayah yang relatif memiliki tingkat 

pendidikan lebih rendah bila dibandingkan dengan wilayah lainnya yang ada 

di Jawa Barat. 

b. Karakteristik serta tingkat perekonomian wilayah III Cirebon membutuhkan 

tenaga terampil menengah, dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan 

menyediakan tenaga terampil menengah yang dibutuhkan dalam 

pembangunan wilayah III Cirebon. 

c. Dipilihnya peserta didik SMK Negeri Kelas XI Program Studi Keuangan 

Kompetensi Keahlian Akuntansi karena secara karakteristik cenderung 

memiliki kesamaan/homogen. 
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Populasi tersebut tersebar di delapan SMK Negeri, yaitu SMKN 1 

Lemahabang Cirebon, SMKN 1 Kedawung Kabupaten Cirebon, SMKN 2 

Kabupaten Kuningan, SMKN 1 Palasah Kabupaten Majalengka, SMKN 1 

Kadipaten Kabupaten Majalengka, SMKN 1 Talaga Kabupaten Majalengka, 

SMKN 1 Indramayu Kabupaten Indramayu, dan SMKN 1 Sukra Kabupaten 

Indramayu. Alasan penting mengapa populasi diambil dari keempat Kabupaten 

SMK Negeri Wilayah III Cirebon tersebut adalah: 

a. Peserta didik di level SMK Negeri dianggap sudah mampu memahami 

dengan baik tentang proses pembelajaran yang dialaminya. 

b. Peserta didik SMK Negeri relatif memiliki kompetensi lebih tinggi 

dibandingkan dengan SMK Swasta, sehingga mereka sudah mampu 

menentukan dan mengarahkan pilihan dengan baik, serta mampu bertindak 

relatif lebih otonom dengan uji kompetensi dari IAI.  

c. Secara praktis, kedelapan SMK Negeri tersebut mudah dijangkau oleh 

penulis, sehingga memudahkan penulis untuk melakukan penelitian. 

2. Sampel Penelitian 

Penelitian tidak selamanya dilakukan terhadap seluruh anggota populasi, hal 

tersebut disebabkan karena terbatasnya waktu, biaya dan tenaga penulis. Oleh 

karena itu, maka penulis mengambil sebagian subjek populasi yang telah 

ditentukan, dengan catatan bagian yang diambil tersebut representatif (mewakili) 

terhadap bagian lain yang diteliti, dalam hal ini dilaksanakan cara penentuan 

sampel. Sampel merupakan bagian tertentu yang dipilih dari populasi (Silalahi, 

2006: 234). Menurut Aaker et. al. (2004: 760), “A subset of elements from a 

population. ”Populasi merupakan suatu subset unsur-unsur dari suatu populasi. 

Sesuai dengan pendapat tersebut. Hermawan (2006: 145) menyatakan:  

Sampel merupakan suatu bagian (subset) dari populasi. Hal ini mencakup 

sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dengan demikian, sebagian 
elemen dari populasi merupakan sampel. Dengan mengambil sampel 
peneliti ingin menarik kesimpulan yang akan digeneralisasi terhadap 

populasi. 
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Keterwakilan populasi adalah karakteristik terpenting, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sugiyono (2008: 73):  

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 

yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel dari populasi harus benar-benar mewakili. 
 

Adapun rumus yang digunakan untuk mendapatkan ukuran sampel minimal 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Umar, 2002: 141) sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan:  

n : ukuran sampel  

 N  : ukuran populasi 

 e : taraf kesalahan 

Perhitungan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

910 

1 + 910 (0,05)2 
n   = 

910 

1 + 910(0,0025) 
n   = 

910 

1 + 2, 275 
n   

= 

910 

3, 275 
n   

= 

n   = 277,86 

2Ne1

N
n



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Berdasarkan hasil perhitungan sampel, diperoleh unit analisis sebesar 

277,86 sampel. Sampel tersebut dibulatkan menjadi 278 sampel peserta didik.  

3. Teknik Sampling  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Menurut 

Sugiyono (2008: 56), teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. 

Sementara Notoatmodjo (2002: 14) menyatakan bahwa teknik sampling adalah 

cara atau teknik yang digunakan dalam mengambil sampel penelitian. Lebih lanjut 

lagi Silalahi (2006: 236):  

   Pemilihan sampel atau penarikan sampel (sampling) dapat diartikan 
sebagai proses memilih sejumlah unit atau elemen atau subjek dari dan yang 

mewakili populasi untuk dipelajari yang dengannya dapat dibuat 
generalisasi atau inferensi tentang karakteristik dari satu populasi yang 

diwakili. 
 
Teknik sampling yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

cluster random sampling. Menurut N a z i r  (2 0 0 3 :  36 6 ) :  

   Cluster random sampling adalah teknik memilih sebuah sampel dari 
kelompok-kelompok unit yang kecil. Populasi dari cluster merupakan sub 
populasi dari total populasi. Pengelompokan secara cluster menghasilkan 

unit elementer yang heterogen seperti halnya populasi sendiri. 
 

Penentuan sampel terpilih, penulis menggunakan dasar nomor urut yang ada 

pada setiap kelas XI. Adapun teknik mengambil masing-masing anggota sampel 

dari populasi digunakan teknik pengelompokan secara cluster yang mewakili 

anggota sampel peserta didik SMK Negeri dari masing-masing Kabupaten se-

wilayah III Cirebon. Cara pengambilan sampel teknik cluster random sampling, 

pertama-tama memilih sampel yang berbentuk cluster dari suatu populasi. Dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik SMK Negeri Kelas XI 

Program Studi Keuangan Kompetensi Keahlian Akuntansi wilayah III Cirebon, 

cluster dari populasi tersebut dipilih menurut kabupatennya, cluster Kabupaten 

Cirebon, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka dan Kabupaten 

Indramayu. Selanjutnya, dari tiap-tiap cluster sampel tersebut, diturunkan sampel 
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yang berbentuk elemen, dalam hal ini dipilih satu SMK Negeri secara acak atau 

random dari setiap Kabupaten. 

Adapun hasil cluster random sampling diperoleh empat SMK Negeri 

wilayah III Cirebon Peserta Didik Kelas XI sebagai sampel dari delapan SMK 

Negeri yang menjadi populasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Anggota sampel yang terpilih untuk mewakili Kabupaten Cirebon adalah 

SMK Negeri 1 Kedawung dengan jumlah sampel sebanyak delapan puluh 

empat (84) sampel. 

2. Anggota sampel yang terpilih untuk mewakili Kabupaten Kuningan adalah 

SMK Negeri 2 Kuningan dengan jumlah sampel empat puluh enam (46) 

sampel. 

3. Anggota sampel yang terpilih untuk mewakili Kabupaten Majalengka 

adalah SMK Negeri 1 Palasah dengan jumlah sampel sebanyak seratus dua 

sampel (102) sampel. 

4. Anggota sampel yang terpilih untuk mewakili Kabupaten Indramayu adalah 

SMK Negeri 1 Indramayu dengan jumlah sampel sebanyak empat puluh 

enam (46) sampel. 

Sehingga keseluruhan sampel terpilih dari ke empat (4) SMK Negeri yang 

mewakili dari empat (4) Kabupaten Wilayah III Cirebon Sebanyak dua ratus tujuh 

puluh delapan (278) sampel. 

 

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk keperluan 

penelitian. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data merupakan langkah penting 

dalam metode ilmiah. Data yang dikumpulkan dari hasil penelitian digunakan 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Ketentuan yang menjadi 

pedoman adalah data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan. 
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Validitas data dapat ditingkatkan jika teknik pengumpulan data, alat pengukur dan 

cara pengkurannya berkualitas (Silalahi, 2006: 160). Teknik pengumpulan data 

utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 

langsung, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 

hubungan tidak langsung atau dengan perantaraan alat.  

2. Alat Pengumpulan Data  

Penggunaan metode penelitian yang tepat diperlukan pula kemampuan 

memilih dan bahkan juga menyusun alat pengumpulan data yang tepat/relevan. 

Alat pengumpulan data dalam penelitian disebut instrumen penelitian. 

Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik dan alat pengumpulan data 

sangat berpengaruh terhadap objektivitas hasil penelitian. Artinya, teknik dan 

instrumen penelitian yang tepat dalam suatu penelitian akan memungkinkan 

dicapainya pemecahan masalah secara valid dan reliabel, yang pada gilirannya 

akan memungkinkan dirumuskannya generalisasi yang objektif (Nawawi, 2005: 

94-96). 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah kuesioner (questionnaires). Kuesioner merupakan alat 

pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun untuk 

mendapatkan informasi atau keterangan dari beberapa orang (Silalahi, 2006: 162). 

Kuesioner dalam penelitian ini berupa angket tertutup, yang digunakan untuk 

mengumpulkan data primer, dimana kuesioner yang diedarkan kepada peserta 

didik sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 

Konstruk nomor angket tertutup untuk setiap variabel berupa pertanyaan atau 

pernyataan tentang sifat dan ciri dari setiap variabel, disertai lima alternatif 

jawaban (skala Likert).  

Jumlah nomor untuk setiap variabel berbeda sesuai dengan sifat dan ciri dari 

variabel yang diukur. Setiap jawaban untuk setiap nomor pernyataan diberi skor 

dari 1 hingga 5. Dalam skala ini beberapa atribut dua (bipolar) diidentifikasi pada 

skala ekstrim dan responden diminta untuk menunjukkan sikap mereka pada hal 
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yang biasa disebut sebagai jarak ordinal terhadap individu, objek atau kejadian 

tertentu pada masing-masing atribut dengan ditandai oleh angka skala lima atau 

lebih. Kata sifat berkutub dua yang digunakan misalnya sangat puas - sangat tidak 

puas. Hal ini diperlakukan sebagai skala Ordinal (Sekaran, 2009: 32). 

Sedangkan untuk variabel penguasaan kemampuan kognitif akuntansi 

dengan menggunakan tes berupa pertanyaan yang alternantif jawabannya sudah 

disediakan sebanyak 5 (lima) pilihan jawaban untuk memilih jawaban yang paling 

tepat dan benar.  

Observasi dilaksanakan terhadap unit pengamatan atau unit analisis. Secara 

teknis, pengumpulan data melalui observasi dapat dilaksanakan secara tunggal 

ataupun digabung dengan teknik lainnya untuk melengkapi data yang telah 

terkumpul. Teknik ini digunakan terutama untuk memeriksa validitas jawaban 

yang diberikan oleh peserta didik dalam mengisi kuesioner. 

 

F. Operasionalisasi Variabel 

Rancangan data operasionalisasi variabel penelitian kompetensi guru, 

motivasi belajar, kepercayaan diri peserta didik, penguasaan kemampuan kognitif 

akuntansi peserta didik, sikap peserta didik, dan perilaku peserta didik atas nilai-

nilai keilmuan akuntansi sebagai berikut. 

1. Operasionalisasi Variabel Kompetensi Guru (X1).  

Kompetensi guru merupakan penguasaan kemampuan terhadap 

pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, dan perilaku dengan penuh 

tanggung jawab yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak 

dalam menjalankan profesi sebagai seorang guru. Undang-undang Nomor 

14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 

personal, dan kompetensi sosial. Gambaran variabel tersebut diperoleh 

berdasarkan skor angket persepsi peserta didik terhadap karakteristik 

kompetensi gurunya. Semakin tinggi skor seseorang, semakin tinggi tingkat 



121 
 

Ratna Tiharita Setiawardhani, 2014 
Pengaruh kompetensi guru, motivasi belajar, dan kepercayaan diri peserta didik terhadap 
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi serta implikasinya terhadap sikap dan perilaku 
peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi  
(survei pada siswa kelas xi program studi keuangan kompetensi keahlian akuntansi smkn 
wilayah iii cirebon) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu 

persepsinya terhadap kompetensi guru. Keempat dimensi tersebut diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Kompetensi Pedagogik. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

proses pembelajaran peserta didik. kompetensi pedagogik meliputi 

kemampuan merencanakan proses pembelajaran, kemampuan 

melaksanakan interaksi atau mengelola proses pembelajaran, dan 

kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran atau melakukan 

penilaian.  

b. Kompetensi Profesional. 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai 

materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi profesional 

meliputi kemampuan penguasaan materi/bahan ajar, kemampuan 

melaksanakan penelitian dan penyusunan karya ilmiah, kemampuan 

mengembangkan profesi, dan pemahaman terhadap wawasan serta 

landasan pendidikan. 

c. Kompetensi Kepribadian (Personal). 

Kompetensi personal merupakan kemampuan kepribadian guru yang 

mantap, berakhlak mulia, arif, bijaksana, dan berwibawa serta menjadi 

teladan bagi peserta didik. Kompetensi personal meliputi sikap dan  

keteladanan.  

d. Kompetensi Sosial. 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, rekan 

sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

Kompetensi sosial meliputi interaksi kerjasama dengan sesama guru,  

interaksi guru dengan peserta didik, serta interaksi antara guru, dan 

masyarakat.  
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Secara lengkap operasionalisasi variabel kompetensi guru (X1) tampak pada 

tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel Kompetensi Guru (X1) 

Variabel Dimensi Indikator Pengukuran No Data 

Kompe-
tensi 
Guru (X1) 
 
 

Kompe-
tensi 
Pedagogi
k  
 

Merencanakan 
proses 
pembelajaran 

Kemampuan menguraikan tujuan  

pembelajaran akuntansi. 

1 Ordinal 

Kemampuan menentukan strategi 

pembelajaran akuntansi 

2 Ordinal 

Mengelola proses 
pembelajaran 
 

Kemampuan membuka pelajaran 

Akuntansi 

3 Ordinal 

Kemampuan menyajikan materi 

pelajaran akuntansi yang sistematis 

4 Ordinal 

Kemampuan menggunakan berbagai 

metode mengajar yang bervariasi. 

5 Ordinal 

Kemampuan melibatkan peserta didik 

secara aktif. 

6 

 

Ordinal 

Kemampuan menggunakan media 

pembelajaran akuntansi 

7 Ordinal 

Melakukan 
penilaian  

Kemampuan mengolah hasil penilaian 

dengan tepat. 

8 Ordinal 

Kemampuan guru menggunakan 

berbagai jenis soal akuntansi. 

9 Ordinal 

Kompe-
tensi 
Profesio-
nal 
 

Penguasaan 
materi  

Kemampuan menguasai materi dengan 

baik. 

10 Ordinal 

Kemampuan menyesuaikan materi 

diklat akuntansi dengan kebutuhan 

peserta didik 

11 

Ordinal 

Penelitian dan 
karya ilmiah 

Kemampuan dalam menulis modul 

akuntansi 

12 Ordinal 

Kemampuan melakukan Penelitian 

akuntansi 

13 Ordinal 
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Variabel Dimensi Indikator Pengukuran No Data 

Pengembangan 
profesi  

Kemampuan mengikuti perkembangan 

IPTEK akuntansi. 

14 

 

Ordinal 

Wawasan & 
landasan 
pendidikan 

Kemampuan memahami kebijakan 

pendidikan SMK 

15 Ordinal 

Kompe-
tensi 
personal 
 

Sikap  Kemampuan bersikap hangat 

terhadap peserta didik. 

16 
Ordinal 

Keteladanan Kemampuan memberikan keteladanan 

yang baik bagi peserta didik.  

17 Ordinal 

Kompe-
tensi 
Sosial 
 
 

Interaksi dengan 
peserta didik 

Kemampuan untuk melaksanakan 

interaksi dengan peserta didik 

18 Ordinal 

Interaksi sesama 
guru 

Kemampuan untuk melaksanakan 

interaksi dengan rekan sesama guru  

19 Ordinal 

Interaksi 
masyarakat 

Kemampuan berinteraksi dengan orang 

tua peserta didik 

20 Ordinal 

Sumber : Diadaptasi dari Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

dan Daftar Kompetensi Guru yang dikembangkan Depdiknas 2003.  

 

2. Operasionalisasi Variabel Motivasi Belajar (X2).  

Motivasi belajar adalah perilaku danfaktor-faktor yang mempengaruhi 

peserta didik untuk berperilaku terhadap kegiatan belajar. Motivasi belajar 

merupakan proses yang menunjukkan intensitas, arah, dan ketekunan 

peserta didik sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar sesuai keinginan 

dan kebutuhannya. Menurut Walker, et.al. (2006: 18) motivasi belajar terdiri 

dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Motivasi Intrinsik.  

Motivasi intrinsik adalah keinginan dan minat untuk melakukan dan 

mengambil bagian dalam beberapa kegiatan tertentu karena seseorang 

merasa bahwa mereka menarik dan menyenangkan. Peserta didik yang 
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memiliki motivasi intrinsik cenderung untuk menyelesaikan masalah 

dan mendapatkan pengetahuan dari cara mereka menyelesaikan 

masalah tersebut. Motivasi intrinsik meliputi senang menjalankan tugas 

belajar; menunjukan minat mendalami materi yang di pelajari lebih 

jauh; bersemangat dan bergairah untuk berprestasi; merasakan 

pentingnya belajar; ulet dan tekun dalam menghadapi masalah belajar; 

mempunyai keinginan untuk meraih cita-cita dengan cara belajar.  

b. Motivasi Ekstrinsik.  

Motivasi ekstrinsik adalah kecenderungan untuk mengambil bagian 

dalam suatu kegiatan karena alasan yang tidak berhubungan dengan 

aktivitas itu sendiri. Alasan-alasan ini dapat menjadi antisipasi hadiah 

atau hukuman, seperti menjadi sukses dalam ujian atau mendapatkan 

tanda yang baik. Motivasi ekstrinsik meliputi ganjaran (award) atau 

hadiah (reward); hukuman (punishment); persaingan dengan teman 

/lingkungan (competition); dan harapan orang tua. 

Secara lengkap operasionalisasi variabel motivasi belajar (X2) tampak pada 

Tabel 3.3.  

 

 

Tabel 3.3 

Operasionalisasi Variabel Motivasi Belajar (X2) 

Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Data 

Motivasi 

Belajar  

(X2) 

 

 

 

Motivasi 

Intrinsik  

 

Senang 

Menjalankan 

Tugas Belajar  

Dorongan dari dalam  diri sendiri 

untuk belajar akuntansi 
1 Ordinal 

Mempelajari akuntansi karena 

memiliki kesadaran dari dalam diri 

sendiri  

2 Ordinal 

Menunjukan 

Minat 

mempelajari 

Akuntansi  

Belajar akuntansi karena  memiliki 

minat terhadap akuntansi  
3 Ordinal 

Belajar serius karena  merasa mata 
4 Ordinal 
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Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Data 

pelajaran akuntansi mudah untuk 

dipelajari  

Merasakan 
Pentingnya 
Belajar 

Belajar akuntansi penting karena 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
5 Ordinal 

Ulet dan 

Tekun  

Belajar akuntansi dengan ulet dan 

tekun memudahkan proses untuk 

lulus 

6 Ordinal 

Belajar akuntansi dengan ulet 

memudahkan untuk cepat 

mendapatkan pekerjaan  

7 Ordinal 

Bersemangat 

dan Bergairah 

untuk 

Berprestasi  

Giat belajar karena akan 

mendapatkan nilai yang tinggi  
8 Ordinal 

Meningkatkan belajar akuntansi 

karena akan mendapatkan rangking 

yang bagus  

9 Ordinal 

Keinginan 

meraih cita-cta 

dengan cara 

Mempelajari akuntansi akan 

memudahkan dalam mendapatkan 

pekerjaan  

10 Ordinal 

Motivasi 

Ekstrinsik 

 

 

Faktor Guru  Belajar akuntansi karena patuh 

kepada guru  

11 
Ordinal 

Belajar akuntansi karena guru 

memberi pujian 

12 
Ordinal 

Belajar akuntansi karena takut 

hukuman dari guru  

13 
Ordinal 

Harapan 

Orang Tua  

 

 

Belajar akuntansi karena harapan 

orang tua menjadi ahli akuntansi  

14 

 
Ordinal 

Orang tua bangga bila anaknya 

menjadi ahli akuntansi  

15 
Ordinal 

Orang tua mengharapkan anaknya 

mendapat pekerjaan ahli dalam 

16 
Ordinal 
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Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Data 

bidang akuntansi  

Persaingan 

dengan Teman  

 

Belajar akuntansi sungguh-sungguh 

karena takut diejek teman jika 

mendapat nilai jelek 

17 

Ordinal 

Belajar akuntansi sungguh-sungguh 

karena takut dikalahkan prestasi 

teman 

18 

Ordinal 

Belajar akuntansi karena senang 

bersaing secara sehat dengan teman 

19 
Ordinal 

Belajar akuntansi karena ingin 

menunjukkan prestasi kepada teman  

20 
Ordinal 

Sumber: Diadaptasi dari Walker, Greene, dan Mansell (2006: 18)  

3. Operasionalisasi Variabel Kepercayaan Diri Peserta Didik (X3). 

Kepercayaan diri peserta didik adalah keyakinan yang membentuk 

pemahaman dan perasaan tentang kemampuan yang dimilikinya. 

Kepercayaan diri peserta didik adalah kesadaran yang kuat tentang harga 

dan kemampuan diri sendiri. Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri 

mempunyai keberanian berani menyatakan keberadaannya, berani 

menyuarakan pandangannya dan bersedia berkorban demi kebenaran serta 

tegas, mampu membuat keputusan yang baik kendati dalam keadaan tidak 

pasti dan tertekan. Variabel kepercayaan diri dalam penelitian ini merujuk 

kepada konsep efikasi diri dari Bandura (Goleman, 2003: 25). Konsep 

efikasi diri ini terdiri dari tiga dimensi yaitu:  

a. Dimensi keyakinan akan potensi dirinya untuk menjadi pemegang 

buku, indikatornya meliputi keyakinan bahwa ia memiliki potensi, 

kemampuan, bakat dan karakter yang cocok dalam kompetensi keahlian 

akuntansi. 

b. Dimensi keyakinan akan kesuksesan usaha yang kelak dirintisnya. 

Indikatornya meliputi keyakinan bahwa ia akan sukses, mampu 
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mengatasi kesulitan yang mungkin muncul, mampu bersaing dan 

mampu mendapatkan kepercayaan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan kompetensi keahlian akuntansi. 

c. Dimensi keyakinan untuk tetap survive dalam menjalankan kegiatan 

akuntansi. Indikatornya meliputi keyakinan akan kelangsungan hidup 

menjadi tenaga kerja tingkat menengah kompetensi keahlian akuntansi 

serta dukungan kemitraan yang dibina. 

Tabel 3.4 

Operasionalisasi Variabel Kepercayaan Diri Peserta Didik (X3) 

Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Data 

Keper-
cayaan 
Diri 
Peserta 
Didik 
(X3) 
 
 

Keyakinan 
Potensi Diri  
 

Keyakinan 
memiliki 
potensi 

Keyakinan mampu dalam 

mempelajari akuntansi 
1 Ordinal 

Keyakinan Memiliki keterampilan 

akuntansi yang memadai 
2 Ordinal 

Keyakinan menguasai pedoman 

standar akuntansi secara objektif   
3 Ordinal 

Keyakinan mampu menyusun 

laporan keuangan perusahaan secara 

objektif 

4 Ordinal 

Karakter yang 
dimiliki dalam 
mempelajari 

akuntansi 

Keyakinan bersungguh-sungguh 

dalam mempelajari akuntansi 
5 Ordinal 

Keyakinan bahwa mempelajari 

akuntansi mengoptimalkan bakat 

mengelola keuangan  

6 Ordinal 

Tekun latihan akan menguasai 

keterampilan akuntansi 
7 Ordinal 

Keyakinan 
atas Usaha 
yang 
Dilakukan  

Keyakinan 
akan sukses 
 

Keterampilan akuntansi yang 

dimiliki akan memudahkan 

mendapatkan pekerjaan yang mapan  

8 Ordinal 

keterampilan akuntansi yang dimiliki 

kelak akan memudahkan dalam 
9 Ordinal 
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Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Data 

mendapatkan penghasilan  

Keterampilan akuntansi yang 

dimiliki akan memudahkan 

meningkatkan jenjang karir 

10 Ordinal 

Mengatasi 
Kesulitan yang 
Muncul  

Berperilaku secara optimis dalam 

menghadapi setiap persoalan belajar 

yang dihadapi  

11 Ordinal 

bertindak  optimis dalam menghadapi 

setiap persoalan akuntansi yang 

dihadapi 

12 Ordinal 

Bersaing 
mendapatkan 
kepercayaan   

Kemampuan menyajikan laporan 

keuangan perusahaan secara 

akuntabel 

13 Ordinal 

Kemampuan menyajikan laporan 

keuangan perusahaan tepat waktu 
14 Ordinal 

Keyakinan 
untuk 
Survive 

Kelangsungan 
Hidup 
Pekerjaan 
Akuntansi  

Jurusan akuntansi merupakan pilihan 

terbaik bagi karir ke depan 
15 Ordinal 

Bertanggung jawab untuk terus 

mengaktualisasikan keahlian 

akuntansi yang dimiliki 

16 Ordinal 

Bertanggung jawab untuk 

meningkatkan kompetensi akuntansi 

yang dihadapi 

17 Ordinal 

  Dukungan 
Mitra dan 
Lembaga 
Kerja  

Keterampilan akuntansi yang tinggi 

menambah kemitraan dengan 

perusahaan-perusahaan 

18 Ordinal 

Dunia kerja membutuhkan lulusan 

SMK  keahlian akuntansi 
19 Ordinal 

SMK akuntansi menjalin kerjasama 

dengan dunia usaha dan dunia 
20 Ordinal 
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Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Data 

industri 

Sumber: Diadaptasi dari Bandura (Goleman, 2003:25) 

 

4. Operasionalisasi Variabel Penguasaan Kemampuan Kognitif Akuntansi 

(X4) 

Penguasaan Kemampuan Kognitif Akuntansi adalah tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam proses 

pembelajaran Akuntansi. Penguasaan Kemampuan Kognitif Akuntansi juga 

menggambarkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

akuntansi. Selain itu, Penguasaan Kemampuan Kognitif Akuntansi 

menggambarkan kemampuan peserta didik dalam menguasai sebagian atau 

seluruh kompetensi tertentu. Penguasaan kemampuan akuntasi ranah 

kognitif menurut Taxonomy Bloom yang direvisi oleh Anderson dan 

Krathwohl (2010: 44) yaitu: 

a. Recall of Data (Mengingat/C1) 

 Merupakan kemampuan menyatakan kembali konsep, fakta, prinsip, 

prosedur atau istilah yang telah dipelajari tanpa harus memahami dan 

dapat menggunakannya. Tingkatan ini merupakan tingkatan yang paling 

rendah dari semua tingkatan yang ada, namun tingkatan ini akan 

menjadi prasarat bagi tingkatan yang lainnya. Contoh kata kerja yang 

dapat digunakan dalam tingkatan ini adalah menyebutkan, 

mendefinisikan dan menggambarkan. 

b. Comprehension (Memahami/C2) 

 Merupakan kemampuan memahami arti, interpolasi, interpretasi 

instuksi (pengarahan) dan masalah. Dalam jenjang ini peserta didik 

dituntut untuk memahami suatu masalah dan dapat melihat masalah 

tersebut dari berbagai aspek. Contoh kata kerja yang dapat digunakan 

dalam tingkatan ini adalah menyajikan, menginterpretasikan dan 

menjelaskan.  



130 
 

Ratna Tiharita Setiawardhani, 2014 
Pengaruh kompetensi guru, motivasi belajar, dan kepercayaan diri peserta didik terhadap 
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi serta implikasinya terhadap sikap dan perilaku 
peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi  
(survei pada siswa kelas xi program studi keuangan kompetensi keahlian akuntansi smkn 
wilayah iii cirebon) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu 

c. Application (Menerapkan/C3) 

 Merupakan kemampuan untuk menggunakan dan menerapkan konsep, 

prinsip, teori, hukum, aturan maupun metode yang telah dipelajari ke 

dalam situasi baru atau situasi konkret. Contoh kata kerja yang 

digunakan dalam tingkatan ini adalah mengaplikasikan, menghitung, 

dan menunjukkan. 

d. Analysis (Menganalisis/C4) 

 Merupakan kemampuan untuk memilah, menganalisis dan merinci 

suatu materi, pengetahuan, konsep, prinsip, teori, hukum, aturan 

maupun metode menurut komponen yang lebih kecil atau lebih terurai, 

sehingga diharapkan peserta didik dapat memahami hubungan diantara 

bagian yang satu dengan bagian yang lainnnya secara lebih mudah. 

Contoh kata kerja yang digunakan dalam tingkatan ini adalah 

membandingkan, menganalisa dan mengklasifikasikan. 

e. Evaluation (Mengevaluasi/C5) 

 Kemampuan untuk membuat suatu pertimbangan (penilaian) terhadap 

suatu keadaan atau situasi nilai-nilai dan ide-ide. Kemampuan pada 

tingkat ini merupakan kemampuan tertinggi diantara yang lainnya. 

Contoh kata kerja yang dapat digunakan dalam tahapan ini adalah 

menilai, menafsirkan, menaksir dan memutuskan. 

f. Create (Menghasilkan/C6) 

 Kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru dari apa yang sudah ada 

sehingga hasil tersebut merupakan satu kesatuan utuh dan berbeda dari 

komponen yang digunakan untuk membentuknya.  

Tabel 3.5 

Operasionalisasi Variabel Penguasaan Kemampuan  

Kognitif Akuntansi (X4) 

Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Skala 

Pengua-
saan 
Keamam-

Mengingat Pengeta-
huan 
Hafalan  

Kemampuan melaksanakan 

perhitungan akuntansi sesuai dengan 
1 Tes 
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Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Skala 

puan 
Kognitif  
(X4) 
 
 

pedoman standar akuntansi 

 

Kemampuan mengingat materi 

pelajaran akuntansi yang diberikan 

oleh guru 

2 Tes 

Kemampuan mengingat praktik 

laboratorium akuntansi  
3 Tes 

Memahami Pengeta-
huan 
Olahan  

Kemampuan menafsirkan 

pemahaman akuntansi sesuai dengan 

tuntutan kompetensi keahlian 

4 Tes 

Kemampuan memberikan contoh 

perhitungan akuntansi sederhana 

sesuai dengan yang digunakan oleh 

perusahaan  

5 Tes 

Kemampuan mengklasifikasikan 

perhitungan akuntansi sesuai dengan 

jurnal standar akuntansi  

6 Tes 

Menerapkan  Kemam-
puan 
Menggu-
nakan dan 
Menerapka
n konsep  

Kemampuan mengaplikasikan 

perhitungan akuntansi sesuai dengan 

pedoman standar akuntansi  

7 Tes 

Kemampuan mengaplikasikan 

tahapan-tahapan penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan siklus 

keuangan perusahaan   

8 Tes 

Kemampuan mengaplikasikan 

pemahaman akuntansi yang 

diperoleh sesuai dengan kegiatan 

praktik perusahaan 

9 Tes 

Menganalisis  Kemampua
n 
Menganalis
is  

Kemampuan membedakan tahapan-

tahapan penyusunan laporan 

keuangan perusahaan jasa 

10 Tes 
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Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Skala 

perusahaan dagang dan perusahaan 

manufaktur 

 

Kemampuan mengorganisasikan 

klasifikasi perhitungan akuntansi 

sesuai dengan jurnal standar 

akuntansi 

11 Tes 

Kemampuan melakukan analisis 

untuk mengetahui kesalahan-

kesalahan yang ada dalam laporan 

akuntansi keuangan perusahaan 

12 Tes 

 Mengevaluasi  Melakukan 
Penilaian  

Kemampuan melakukan pemeriksaan 

laporan keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi  

13 Tes 

Kemampuan melakukan pemeriksaan 

laporan keuangan sesuai dengan 

siklus akuntansi perusahaan  

14 Tes 

Kemampuan melakukan koreksi atas 

laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh diri sendiri 

15 Tes 

Kemampuan melakukan koreksi atas 

kesalahan-kesalahan yang biasa 

muncul dalam laporan keuangan 

16 Tes 

Menghasilkan  Membuat 
Sesuatu 
yang Baru  

Kemampuan merumuskan 

perhitungan sederhana yang 

berfungsi untuk memverifikasi 

laporan keuangan yang dibuat peserta 

didik 

17 Tes 

Kemampuan merencanakan 

penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan siklus akuntansi 

18 Tes 
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Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Skala 

perusahaan  

Kemampuan merencanakan 

penyusunan laporan keuangan yang 

tepat waktu  

19 Tes 

Kemampuan menghasilkan laporan 

keuangan yang akuntabel  
20 Tes 

Sumber: Diadaptasi dari Taxonomy Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl 

(2010: 44) 

 

5. Operasionalisasi Variabel Sikap Peserta Didik atas nilai-nilai keilmuan 

akuntansi  (Y1) 

Nilai-nilai keilmuan akuntansi adalah kecenderungan siswa untuk 

bertindak sebagai hasil belajar afeksi atas nilai-nilai akuntansi yang 

dirasakan siswa yang terdiri dari dimensi Akhlak (dengan indikator: 

ketakwaan, budi pekerti, pengalaman beragama) dan Dimensi Kepribadian 

(dengan indikator: sikap, kerajinan, kebersihan, kerapihan, kejujuran, 

kedisiplinan, dan kemandirian). (Sakti, 2012: 124) yang diadaptasi dari 

Permendiknas No. 20 tahun 2007. 

Tabel 3.6 

Operasionalisasi Variabel Sikap Peserta Didik atas Nilai-nilai  

Keilmuan  Akuntansi (Y1) 

Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Data 

Sikap Peserta 
Didik atas 
Nilai-nilai 
keilmuan 
akuntansi 
(Y1) adalah 
sikap 
kecenderung

Akhlak 

Ketakwaan 

Memiliki kesadaran adanya Tuhan 

YME dalam segenap aktivitasnya 

Melaksanakan kewajiban beragama 

1 dan 2 Ordinal 

Budi pekerti 
Perlunya budi perkerti dan kesopanan 

dalam melaksanakan tugas 
3 dan 4 

Ordinal  
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an bertindak 
ke arah atau 
menolak 
suatu faktor 
lingkungan 
berdasarkan 
objeknya 
yaitu nilai-
nilai 
akuntansi  

 

Pengalaman 

beragama 

Berusaha membaca  membaca Al-

Qur’an karena akan menuntun untuk 

berbuat jujur dan memperlancar 

aktivitas 

5 dan 6 

Ordinal  

Kepribadian 

Sikap 
Menjaga penampilan dan sikap agar 

dipercaya 
7 dan 8 

Ordinal  

Kerajinan 

Menyakini bahwa rajin menjadi 

bagian penting untuk sukses dan 

dipercaya 

9 dan 10 

Ordinal  

Kebersihan 
Menjaga kebersihan dimanapun saya 

berada dengan kesadaran sendiri 

11 dan 

12 

Ordinal  

Kerapihan 

Menjaga kerapihan tempat tinggal 

dan dan di tempat kerja termasuk 

dalam pencatatan akuntansi 

13 dan 

14  

Ordinal  

Kejujuran 
Membukukan/mencatat sesuai 

dengan dokumen 

15 dan 

16 

Ordinal  

Kedisiplinan 
Menyelesaikan tugas-tugas akuntansi  

tepat waktu 

17 dan 

18 

Ordinal  

Kemandirian 

Berusaha maksimal menyelesaikan 

tugas/tanggung jawab sendiri dan 

sesuai kemampuan 

19 dan 

20 

Ordinal  

Sumber: Diadaptasi dari (Allport: 1935; Hasan:1996) dan Sakti (2012) yang diadaptasi dari 

Permendiknas No. 20 tahun 2007 

 

6. Operasionalisasi Variabel Perilaku Peserta Didik atas Nilai-nilai 

Keilmuan Akuntansi (Y2) 

Perilaku adalah tanggapan peserta didik terhadap rangsangan atau suatu 

tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi yang spesifik, durasi, 

dan tujuan, baik disadari maupun tidak. Perilaku peserta didik merupakan 

kumpulan berbagai faktor yang saling berinteraksi. Perilaku peserta didik 

merupakan manifestasi dan hasil (output) individu dalam berinteraksi dengan 

lingkungan, baik perilaku yang nampak maupun tidak nampak, dari yang 

dirasakan hingga yang sulit dirasakan. Perilaku peserta didik atas nilai-nilai 
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keilmuan akuntansi akan tampak dari bagaimana seseorang pada saat 

berinteraksi untuk menyampaikan informasi yang terdiri dari dimensi Akhlak 

(dengan indikator: Relevan, Dapat Dipahami, Tepat Waktu, Wajar, Netralitas) 

dan Dimensi Kepribadian (dengan indikator: Jujur dan dapat Diandalkan), 

sejalan karakteristik penyajian informasi dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK, 2012: 5-9) dan diadaptasi dari Permendiknas No. 20 tahun 2007 

 

 

 

Tabel 3.7 

Operasionalisasi Variabel Perilaku Peserta Didik atas Nilai-nilai  

Keilmuan  Akuntansi (Y2) 

Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Nomor Data 

Perilaku 

Peserta Didik 

atas Nilai-nilai 

keilmuan 

akuntansi (Y2) 

adalah tingkah 

laku atau 

perwujudan 

gerakan-

gerakan yang 

nampak dari 

individu pada 

saat 

berinteraksi 

dengan 

lingkungan.  

Akhlak 

Relevan 

Memberi manfaat dan menilai atau 

mengevaluasi peristiwa atau sesuatu 

sebagaimana harusnya 

1, 2 dan 

3 
Ordinal 

Dapat 

Dipahami 

Memiliki pengetahuan yang memadai 

dalam penyampaian informasi 

4, 5 dan 

6 

Ordinal  

Keandalan 

Melaksanakan amanah dan tidak 

membocorkan rahasia 

perusahaan/seseorang 

7 dan 8 

Ordinal  

Wajar 

Melaksanakan ketentuan peraturan/ 

pedoman yang berlaku secara 

sukarela atau pada umumnya dan 

penuh kesadaran 

9. 10 dan 

11 

Ordinal  

Netralitas 

Tidak mudah terpengaruh lingkungan 

dan bujuk rayu seseorang untuk 

melakukan penyimpangan/kesalahan 

12, 13 

dan 14 

Ordinal  

Kepribadian 

Jujur 

Berkata dan bertindak seharusnya, 

melakukan pencatatan sesuai 

dokumen 

15, 16  

dan 17 

Ordinal  

Tepat Waktu 
Tidak menunda-nunda pekerjaan dan 

menyelesaikan tugas sesuai skedul. 

18, 19 

dan 20 

Ordinal  
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Sumber: Diadaptasi dari Carolina dalam Dwiyana, 2001:18; Loree (1970:10); Standar 

Akuntansi Keuangan (2012) p. 24-46 h.5-9 yang diadaptasi yang diadaptasi dari 

Permendiknas No. 20 tahun 2007 

 

G. Instrumen Penelitian 

Penggunaan metode pengumpulan data yang tepat sangat diperlukan untuk 

suatu penelitian, termasuk  pula masalah kemampuan memilih dan  menyusun alat 

pengumpulan data yang tepat/relevan. Alat pengumpulan data dalam penelitian 

disebut dengan instrumen penelitian. Kecermatan dalam memilih dan menyusun 

teknik dan alat pengumpulan data sangat berpengaruh terhadap objektivitas hasil 

penelitian. Artinya, teknik dan instrumen penelitian yang tepat dalam suatu 

penelitian akan memungkinkan dicapainya pemecahan masalah secara valid dan 

reliabel, yang pada gilirannya akan memungkinkan dirumuskannya generalisasi 

yang objektif (Nawawi, 2005: 94-96). 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah kuesioner (questionnaires). Menurut Nazir (2003: 203-204) 

“Kuesioner  atau daftar pertanyaan adalah sebuat set pertanyaan yang secara logis 

berhubungan dengan masalah penelitian, dan setiap pertanyaan merupakan 

jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis”. Daftar 

pertanyaan tersebut dibuat terperinci dan lengkap. Kuesioner dalam penelitian ini 

berupa angket tertutup, yang digunakan untuk mengumpulkan data primer, 

dimana kuesioner yang diedarkan kepada responden sudah disediakan 

jawabannya, Sehingga responden tinggal memilih. Konstruk Nomor angket 

tertutup untuk setiap variabel berupa pertanyaan atau pernyataan tentang sifat dan 

ciri dari setiap variabel, disertai lima alternatif jawaban (skala Likert) dalam 

bentuk angka. Jumlah Nomor pertanyaan untuk setiap variabel berbeda sesuai 

dengan sifat dan ciri yang dapat diukur. Instrumen penelitian untuk variabel 

Penguasaan Kemampuan Kognitif Akuntansi (X4) dengan menggunakan tes. 

 

H. Uji Coba Instrumen Penelitian 
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Penentuan kualitas instrumen penelitian dilakukan pengujian terhadap 

instrumen penelitian yang akan digunakan terlebih dahulu. Adapun pengujian 

terhadap instrumen penelitian dilakukan dengan cara pengujian validitas 

instrumen penelitian dan pengujian reliabilitas instrumen penelitian. Cooper dan 

Schindler (2001: 210) berpendapat bahwa suatu instrumen dikatakan baik apabila 

instrumen tersebut memiliki tiga persyaratan utama, yaitu: a) valid atau sahih; b) 

reliabel atau andal; dan c) praktis.  

1. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 

Aaker (2004: 762) menyatakan bahwa: “Validity is the ability of a 

measurenment instrument to measure what it is supposed to measure.”Validitas 

adalah kemampuan suatu instrumen pengukur untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur”.    

Secara statistik, terdapat beberapa cara untuk menguji validitas dan 

reliabilitas intrumen penelitian. Dalam penelitian ini, sesuai dengan skala 

pengukuran variabel yang diteliti, maka pengujian validitas kuesioner penelitian 

menggunakan Korelasi Nomor Total. Korelasi Nomor total yang dikoreksi 

(corrected Number-total correlation) digunakan untuk menguji validitas 

instrumen penelitian. Korelasi Nomor total yang dikoreksi (ritd) didefinisikan 

dengan rumus Korelasi Product Moment dari Karl Pearson (Azwar, 2003: 62):  

  2222 )()( YYNXXN

YXXYN
ritd




  

Keterangan:  

rxy    =  angka indeks korelasi “r” Product Moment 

N    =  jumlah subjek  penelitian (Number of Cases) 

∑xy   =  jumlah perkalian skor X dan skor Y 

∑X   =  jumlah seluruh skor X 

∑Y   =  jumlah seluruh skor Y 
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Penentuan butir-butir pertanyaan mana yang memiliki validitas, ditentukan 

dengan prosedur sebagai berikut (Azwar, 2003: 64-65): 

a. Butir-butir pertanyaan yang menghasilkan koefisien ritd bertanda negatif 

dibuang.  

b. Setelah koefisien ritd yang bertanda negatif dibuang, hitung kembali 

koefisien ritd sampai tidak terdapat koefisien ritd bertanda negatif.  

c. Menguji signifikansi koefisien ritd dilakukan melalui uji t atau dengan jalan 

membandingkan koefisien ritd dengan koefisien r pada derajat bebas dan 

tingkat kesalahan () tertentu. Jika koefisien ritd positif dan  r pada derajat 

bebas (df = n - 2) dan tingkat kesalahan () tertentu dapat disimpulkan 

bahwa, hasil uji signifikan. Jika hasil uji menunjukkan tidak signifikan, 

maka butir-butir pertanyaan dengan koefisien korelasi yang tidak signifikan 

dikeluarkan dan tidak digunakan dalam analisis data selanjutnya. Penelitian 

ini melakukan uji validitas dengan mengambil taraf kesalahan sebesar 0,01. 

Menurut Saifuddin Azhar (Kusnendi, 2008:96), untuk menentukan Nomor 

mana yang memiliki validitas yang memadai, para ahli menetapkan patokan 

besaran koefisiensi korelasi Nomor total dikoreksi sebesar 0,25 atau 0,30 sebagai 

batas minimal valid atau tidaknya sebuah Nomor.   

Berdasarkan uraian di atas, penulis jelaskan bahwa untuk menentukan butir-

butir pertanyaan harus memiliki validitas yang memadai, kalau tidak memiliki 

atau meragukan validitas maka dimarjinalkan atau dibuang karena akan 

mempengaruhi hasil uji signifikan dan tidak akan digunakan dalam analisis data 

selanjutnya. Adapun hasil uji coba validitas instrumen penelitian sebagai berikut. 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Penelitian Variabel X1 

Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

1 .484 0.361 Valid Dipakai 

2 .521 0.361 Valid Dipakai 

3 .473 0.361 Valid Dipakai 

4 .506 0.361 Valid Dipakai 
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Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

5 .524 0.361 Valid Dipakai 

6 .546 0.361 Valid Dipakai 

7 .644 0.361 Valid Dipakai 

8 .602 0.361 Valid Dipakai 

9 .480 0.361 Valid Dipakai 

10 .533 0.361 Valid Dipakai 

11 .489 0.361 Valid Dipakai 

12 .501 0.361 Valid Dipakai 

13 .545 0.361 Valid Dipakai 

14 .539 0.361 Valid Dipakai 

15 .563 0.361 Valid Dipakai 

16 .602 0.361 Valid Dipakai 

17 .521 0.361 Valid Dipakai 

18 .613 0.361 Valid Dipakai 

19 .481 0.361 Valid Dipakai 

20 .518 0.361 Valid Dipakai 

Sumber : data diolah 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Penelitian Variabel X2 

Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

1 .509 0.361 Valid Dipakai 

2 .580 0.361 Valid Dipakai 

3 .547 0.361 Valid Dipakai 

4 .461 0.361 Valid Dipakai 

5 .547 0.361 Valid Dipakai 

6 .520 0.361 Valid Dipakai 

7 .541 0.361 Valid Dipakai 

8 .490 0.361 Valid Dipakai 
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Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

9 .626 0.361 Valid Dipakai 

10 .498 0.361 Valid Dipakai 

11 .533 0.361 Valid Dipakai 

12 .509 0.361 Valid Dipakai 

13 .582 0.361 Valid Dipakai 

14 .514 0.361 Valid Dipakai 

15 .531 0.361 Valid Dipakai 

16 .514 0.361 Valid Dipakai 

17 .473 0.361 Valid Dipakai 

18 .507 0.361 Valid Dipakai 

19 .526 0.361 Valid Dipakai 

20 .567 0.361 Valid Dipakai 

Sumber : data diolah 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Penelitian Variabel X3 

Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

1 .519 0.361 Valid Dipakai 

2 .477 0.361 Valid Dipakai 

3 .475 0.361 Valid Dipakai 

4 .527 0.361 Valid Dipakai 

5 .538 0.361 Valid Dipakai 

6 .479 0.361 Valid Dipakai 

7 .608 0.361 Valid Dipakai 

8 .473 0.361 Valid Dipakai 

9 .509 0.361 Valid Dipakai 

10 .558 0.361 Valid Dipakai 

11 .528 0.361 Valid Dipakai 
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Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

12 .492 0.361 Valid Dipakai 

13 .507 0.361 Valid Dipakai 

14 .494 0.361 Valid Dipakai 

15 .551 0.361 Valid Dipakai 

16 .551 0.361 Valid Dipakai 

17 .456 0.361 Valid Dipakai 

18 .576 0.361 Valid Dipakai 

19 .688 0.361 Valid Dipakai 

20 .489 0.361 Valid Dipakai 

Sumber : data diolah 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Penelitian Variabel X4 

Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

1 .538 0.361 Valid Dipakai 

2 .719 0.361 Valid Dipakai 

3 .571 0.361 Valid Dipakai 

4 .601 0.361 Valid Dipakai 

5 .523 0.361 Valid Dipakai 

6 .622 0.361 Valid Dipakai 

7 .472 0.361 Valid Dipakai 

8 .520 0.361 Valid Dipakai 

9 .523 0.361 Valid Dipakai 

10 .575 0.361 Valid Dipakai 

11 .483 0.361 Valid Dipakai 

12 .574 0.361 Valid Dipakai 

13 .493 0.361 Valid Dipakai 

14 .564 0.361 Valid Dipakai 
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15 .546 0.361 Valid Dipakai 

16 .584 0.361 Valid Dipakai 

17 .548 0.361 Valid Dipakai 

18 .574 0.361 Valid Dipakai 

19 .535 0.361 Valid Dipakai 

20 .554 0.361 Valid Dipakai 

Sumber : data diolah 

Tabel 3.12 

Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Penelitian Variabel Y1 

Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

1 .473 0.361 Valid Dipakai 

2 .499 0.361 Valid Dipakai 

3 .445 0.361 Valid Dipakai 

4 .461 0.361 Valid Dipakai 

5 .469 0.361 Valid Dipakai 

6 .514 0.361 Valid Dipakai 

7 .465 0.361 Valid Dipakai 

8 .446 0.361 Valid Dipakai 

9 .448 0.361 Valid Dipakai 

10 .424 0.361 Valid Dipakai 

11 .454 0.361 Valid Dipakai 

12 .574 0.361 Valid Dipakai 

13 .737 0.361 Valid Dipakai 

14 .718 0.361 Valid Dipakai 

15 .698 0.361 Valid Dipakai 

16 .680 0.361 Valid Dipakai 

17 .454 0.361 Valid Dipakai 

18 .637 0.361 Valid Dipakai 
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Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

19 .682 0.361 Valid Dipakai 

20 .709 0.361 Valid Dipakai 

Sumber : data diolah 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Penelitian Variabel Y2 

Nomor rhitung rtabel Ket. Simpulan 

1 .725 0.361 Valid Dipakai 

2 .646 0.361 Valid Dipakai 

3 .540 0.361 Valid Dipakai 

4 .709 0.361 Valid Dipakai 

5 .631 0.361 Valid Dipakai 

6 .626 0.361 Valid Dipakai 

7 .725 0.361 Valid Dipakai 

8 .646 0.361 Valid Dipakai 

9 .674 0.361 Valid Dipakai 

10 .709 0.361 Valid Dipakai 

11 .631 0.361 Valid Dipakai 

12 .618 0.361 Valid Dipakai 

13 .605 0.361 Valid Dipakai 

14 .529 0.361 Valid Dipakai 

15 .447 0.361 Valid Dipakai 

16 .442 0.361 Valid Dipakai 

17 .609 0.361 Valid Dipakai 

18 .484 0.361 Valid Dipakai 

19 .423 0.361 Valid Dipakai 

20 .571 0.361 Valid Dipakai 

Sumber : data diolah 

2. Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian   
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Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrumen penelitian tersebut sudah baik. Menurut Aaker (2004: 762) 

”Reliability is the random error component of measurement instrument”. Uji 

reliabilitas ini dilakukan dengan menguji tingkat konsistensi hasil pengukuran jika 

dilakukan pengukuran ulang. Untuk melakukan uji reliabilitas, penulis 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

1. Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap butir angket dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Memberikan nomor pada angket yang masuk. 

b. Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengan bobot yang telah 

ditentukan yakni kategori 5 skala Likert. 

c. Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kemudian jumlah skor 

ini dikuadratkan. 

d. Menjumlahkan skor yang ada pada setiap butir dari setiap jawaban yang 

diberikan responden. 

e. Mengkuadratkan skor jawaban dari tiap-tiap responden untuk setiap 

bulir dan kemudian menjumlahkannya. 

f. Variabel Penguasaan Kemampuan Kognitif Akuntansi (X4) 

memberikan skor nilai pada setiap hasil tes yang diperoleh dari hasil 

jawaban dengan menyediakan alternatif jawaban skor nilai 1 dari setiap 

hasil tes yang paling tepat jawabannya diantara lima (5) alternatif yang 

disediakan. 

g. Menjumlahkan skor jawaban dari tiap jawaban yang paling tepat. 

2. Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas dengan menggunakan rumus 

alpha sebagai berikut: 

 

 
r11 =  


















 2

2

1
t

b

k

k




 

Azwar (2003:68) 
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Keterangan : 

r11  :  Reliabilitas instrumen 

k    :  Banyaknya bulir soal 


2

b  :  Jumlah varian bulir 

2

t  :  varian total 

Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrumen penelitian, terlebih 

dahulu setiap butir tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jumlah 

varian bulir (
2

b ) dengan rumus sebagai berikut: 

n

n

X
X






2

2

2

)(

  

b. Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan perhitungan untuk 

mendapatkan varian total ( 2

t ) 

c. Mengkonsultasikan nilai r dengan pedoman interpretasi koefisien 

korelasi untuk mengetahui apakah instrumen angket dan tes yang 

digunakan reliabel atau tidak. 

Hair, Anderson, Tatham dan Black (Kusnendi, 2008: 96) menyatakan 

bahwa dalam statistik Alpha Croncbach, suatu instrumen penelitian diindikasikan 

memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisien Alpha Croncbach lebih besar 

atau sama dengan 0,70.  

 

 

 

 

Adapun hasil uji reliabilitas instrumen uji coba sebagai berikut: 

Tabel 3.14  

Rekapitulasi Uji Reliabilitas Instrmen Uji Coba 
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Variabel Alpha Cronbach Koefisien Acuan Keterangan 

X1 0,899 0,700 Reliabel 

X2 0,900 0,700 Reliabel 

X3 0,896 0,700 Reliabel 

X4 0,794 0,700 Reliabel 

Y1 0,906 0,700 Reliabel 

Y2 0,916 0,700 Reliabel 

        Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan data pada Tabel 3.14 dapat dijelaskan setelah dilakukan uji 

coba terhadap 30 orang peserta didik program studi keuangan kompetensi 

keahlian akuntansi wilayah III Cirebon, instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini telah memenuhi standar kelayakan berupa kehandalan atau keajegan instrumen 

yang terlihat dari nilai Alpha Cronbach semua instrumen lebih dari koefisien 

acuan yang diterapkan yaitu, 0,700. 

 

I. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan dua jenis analisis, yaitu: (1) analisis deskriptif, 

khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatif dan (2) analisis verifikatif berupa 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik bagi data yang bersifat 

kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan faktor penyebab 

sedangkan analisis verifikatif menitikberatkan pada pengungkapan perilaku 

variabel yang diteliti. Dengan menggunakan kombinasi kedua metode analisis 

tersebut dapat diperoleh generalisasi yang bersifat komperhensif.  

1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan bagi variabel yang bersifat kualitiatif. Analisis 

ini digunakan dalam rangka mendeskripsikan data variabel penelitian menurut 

ukuran statistik deskriptif, seperti distribusi frekuensi, ukuran tendensi sentral 

maupun ukuran dispersi, koefisien kemiringan (skewness) maupun koefisien 

kurtosis. Tujuannya adalah untuk memahami karakteristik data sampel sebagai 
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dasar untuk memberikan penafsiran kualitatif terhadap variabel penelitian dan 

juga sebagai bahan untuk analisis data selanjutnya. 

Pengolahan data yang terkumpul dari hasil penyebaran kuesioner dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga langkah, yaitu persiapan, tabulasi, dan penerapan 

data pada pendekatan penelitian.  

a. Persiapan adalah mengumpulkan dan memeriksa kebenaran cara pengisian 

kuesioner yang telah dijawab responden; 

b. Melakukan tabulasi hasil kuesioner dan memberikan nilai (scoring) sesuai 

dengan sistem penilaian yang telah ditetapkan. 

c. Data hasil tabulasi diterapkan pada pendekatan penelitian yang digunakan 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Mencermati tanggapan responden tentang kompetensi guru, kepercayaan 

diri peserta didik, penguasaan kemampuan kognitif akuntansi peserta didik, sikap 

peserta didik, dan perilaku peserta didik, serta bagaimana hubungan dan pengaruh 

diantara variabel-variabel tersebut, dilakukan melalui pengolahan data dengan 

menganalisis persepsi responden terhadap setiap butir pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner. Untuk melihat bagaimana tanggapan responden disajikan lima 

alternatif jawaban, atau disebut dengan lima skala, atau disebut dengan skala 

Likert. Sebelum diolah dengan menggunakan SPSS, data ordinal akan diubah 

menjadi data interval terlebih dahulu dengan MSI (Method of Succesive Interval).  

Menurut Hays (Umi Narimawati, 2010: 47) Langkah-langkah untuk 

melakukan transformasi data dalam MSI adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban, berdasarkan hasil jawaban 

responden pada setiap pernyataan. 

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, dilakukan 

penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban dengan cara membagi 

frekuensi (f) dengan jumlah responden. 

c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pernyataan, dilakukan 

penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban 
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d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap pernyataan dan  setiap 

pilihan jawaban  

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiap pilihan jawaban melalui 

persamaan berikut: 

 

 

Keterangan:  

Means of Interval  : Rata-rata Interval 

Density at Lower Limit  : Kepadatan Batas Bawah  

Density at Upper Limit  : Kepadatan Batas Atas 

Area Under Upper Limit : Daerah di Bawah Batas Atas  

Area Under Lower Limit : Daerah di Bawah Batas Bawah 

2. Analisis Verifikatif Variabel Penelitian 

Analisis verifikatif variabel penelitian dilakukan melalui uji dan analisis 

pendahuluan terhadap variabel yang diamati.Selanjutnya digunakan analisis jalur 

(path analysis). Model analisis jalur seperti dungkapkan oleh Bohrnstedt 

(Kusnendi, 2008: 3) digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 

seperangkat variabel penyebab (variabel eksogen) terhadap satu set variabel akibat 

(variabel endogen). Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Rutherford (1993) dalam Sarwono (2007: 1) yang menyatakan bahwa analisis 

jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi 

pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung 

tidak hanya secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung. 

Asumsi yang diperlukan dalam analisis jalur sehubungan dengan 

digunakannya multiple regression maka syarat-syarat yang diperlukan dalam 

regresi “multiple regression” juga diperlukan dalam path analysis (Kusnendi, 

2008: 4).  Asumsi-asumsi tersebut meliputi: 

a. Variabel harus diukur dengan “interval level of measurement” 

) ( ) ( 

) ( ) ( 

Limit Lower Bellow Area Limit Upper Below Area 

Limit Upper at Dencity Limit Lower at Dencity Means of 

Interval   

 
 
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b. Variabel yang sedang diamati mempunyai hubungan yang linear bersifat 

“additive” dan ”multiplicative”. 

c. Independent sampling, artinya harus dipakai random sampling.  

d. Homoscedasticity, low multicolinierity, dan normality. 

e. Tidak ada hubungan bolak-balik (feedback-loop). 

f. ”Error of dependent variable” tidak saling terkorelasi antara yang satu 

dengan yang lain.  

Selanjutnya dilakukan analisis pengaruh hubungan antar variabel, yaitu 

untuk menguji hipotesis dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

teridentifikasi.  Ada empat langkah dalam menggunakan analisis jalur.  

(1) Menyusun Model Kausal dan Persamaan Struktural. 

 

Gambar 3.1 

Diagram Model Kausal Struktur Awal Jalur Hubungan Antar Variabel 

Keterangan  

X1 =   Kompetensi Guru 

X2 =   Motivasi Belajar  

X3 =   Kepercayaan Diri Peserta Didik 

X4 =   Penguasaan Kemampuan Kognitif  Akuntansi  

X1 

X2 

X3 

X4 Y1 Y2 

e3 

e2 

 

e1 
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Y1 =   Sikap Peserta Didik atas Nilai-nilai Keilmuan Akuntansi 

Y2 =   Perilaku Peserta Didik atas Nilai-nilai Akuntansi 

e1 =  Variabel Penyebab lain Penguasaan Kemampuan Kognitif    

Akuntansi   

e2 =  Variabel Penyebab lain Sikap Peserta Didik atas Nilai-nilai 

Akuntansi 

e3 =  Variabel Penyebab lain Perilaku Peserta Didik atas Nilai-nilai 

Akuntansi 

1) Model Kausal Substruktur Satu 

 

Gambar 3.2 

 Diagram Jalur Satu 

 

Secara rinci persamaan struktural substruktur ke satu sebagai berikut: 

aaXXXX   3214 321
 

2) Model Kausal Substruktur Dua 

X1 

X2 

X3 

X4 

e1 
1 
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e1

X1

X4

Y1

X2

X3

e2  

Gambar 3.3. 

Diagram Jalur Dua 

 

Secara rinci persamaan struktural substruktur ke dua sebagai berikut: 

bYXXXY   13211 4321
 

 

3) Model Kausal Substruktur Tiga 

X1

X2

X3

X4 Y1 Y2

E1

E2 E3
 

Gambar 3.4 

Diagram Jalur Tiga 
 

Secara rinci persamaan struktural substruktur ketiga sebagai berikut: 

cYXXXXY   143212 14321
 

(2) Menghitung efek langsung (direct effect) dan tidak langsung (indirect 

effect). Menghitung Efek Langsung (direct effect) dengan rumus 21 R  yang 
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menunjukkan bagian prosentase yang tidak dijelaskan oleh model. Pengaruh 

kausal langsung/ Direct Causal Effect (DCE) adalah pengaruh satu variabel 

eksogen terhadap variabel endogen yang terjadi tanpa melalui variabel 

endogen lain. Besarnya pengaruh kausal langsung ini ditunjukkan oleh besar 

kecilnya taksiran parameter koefisien jalur. Pengaruh kausal tidak langsung 

Indirect Causal Effect (ICE) besarnya pengaruh kausal tidak langsung ini 

ditunjukkan oleh hasil kali antara koefisien jalur variabel eksogen terhadap 

variabel endogen yang terdapat dalam model yang dianalisis. Hubungan 

yang sifatnya non-kausalitas seperti hubungan korelasional yang terjadi 

antara variabel eksogen tidak dimasukkan dalam perhitungan dekomposisi 

pengaruh kausalitas antarvariabel. Berdasarkan pemikiran tersebut pengaruh 

kausal total atau TCE = DCE + ICE, sebagaimana dijelaskan Bollen (1987: 

37-40) bahwa: “…In all decompositions, the total effects are equal to the 

direct effects plus the indirect effects”.  

(3) Menguji kebermaknaan (test of significance) koefisien jalur secara 

keseluruhan yang telah dihitung, dengan statistik uji yang digunakan adalah:  

)1(

))(1(

),...,(
2

),...,(
2

21

21

ku

ku

xxxx

xxxx

Rk

Rkn
F




  (Sumber: Kusnendi, 2005: 10) 

 

Keterangan: 

i  = 1,2, … k 

k  = Banyaknya variabel eksogenous dalam substruktur yang  

sedang diuji 

F  = Mengikuti tabel distribusi F-Snedecor, dengan derajat bebas 

dan n – k – 1,Kriteria pengujian : Ditolak H0 jika nilai hitung F 

lebih besar dari nilai tabel F. (F0> Ftabel(k, n-k-)). 

(4).   Menguji signifikansi pengaruh. Menguji kebermaknaan setiap koefisien jalur 

yang telah dihitung, dengan statistik uji yang digunakan adalah:  
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                                                                                 (Sumber: Kusnendi, 2005: 12) 

 

Keterangan 

 =  Menunjukkan koefisien jalur yang akan diuji 

 =  Nilai t hitung untuk setiap jalur variabel  

             = Menujukkan  jumah variabel eksogen yang terdapat dalam 

Substruktur yang sedang diuji. 

 

 

 

 

 

Penelitian ini interpretasi kualitatif mengacu kepada Kriteria Suwarno 

(Disman, 2004: 297).  

Tabel 3.15 

Tingkat Koefisien Jalur 

Koefisien Path Daya/Pengaruh 

0,05 – 0,09 

0,10 – 0,29 

0,30 ke atas 

Lemah 

Sedang 

Kuat 

Sumber: Disman (2004: 297) 

 

Apabila distribusi datanya tidak normal, pengujian hipotesis 

menggunakan analisis tes non parametrik dengan uji Wilcoxon. Dengan  

langkah-langkah yang ditempuh dalam uji Wilcoxon adalah sebagai berikut : 

a) Mengitung nilai W (Wilcoxon).  

b) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Hipotesis yang diajukan diterima jika nilai   Whitung< Wtabel 

Hipotesis yang diajukan ditolak jika nilai   Whitung  Wtabel 


